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v Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan penulis kemudahan
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terlimpah curahkan kepada baginda tercinta kita yakni Nabi Muhammad Saw.
Atas ridho dan kesempatan dari Allah SWT penulisan skripsi dengan judul
“Analisis Tindak Tutur Dalam Acara “I'm Possible” Di Youtube Sebagai

Alternatif Pembelajaran Pada Siswa Kelas XII Di Sma Negeri 8 Pekanbaru ”
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maupun yang datang dari luar. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh

dari kata sempurna. Kritik dan saran yang membangun semangat penulis harapkan.
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2 bagi para pembaca.

Wassalamu’alaikum. Wr . Wb.

Pekanbaru, 25 Juni 2022

Penulis
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na Putri, (2023) : ANALISIS TINDAK TUTUR DALAM ACARA “I’M POSSIBLE”
DI TELEVISI SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN

PADA SISWA KELAS XII DI SMA NEGERI 8 PEKANBARU
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sis tipdak tutur dapat ditemukan dimana saja, bisa dari media sosial maupun media cetak.
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itu : pertama, lokusi deklaratif, interogatif, dan imperatif . Kedua, ilokusi asertif, direktif, dan
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presif. Terakhir, perlokusi Amuse (Menyenangkan), Bring hearer to learn that (membuat
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an tutur tahu), Attrack attention (menarik perhatian). Teknik pengumpulan data yang
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gergunakan adalah teknik observasi. Teknik analisis data yang digunakan teknik analisis
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pembelajaran bagi siswa kelas XII. Analisis tindak tutur yang terdapat dalam acara tersebut dapat
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BAB |
PENDAHULUAN

Mo YeH @

tar Belakang

Bahasa merupakan sarana komunikasi bagi manusia. Bahasa juga memegang

ranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan berbahasa manusia dapat

NaAI1w e;

berinteraksi dan berbicara tentang apa saja. Bahasa juga sebagai alat menyampaikan

N

pikiran, gagasan, konsep ataupun perasaan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Ilggonesia (KBBI) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan
o%h anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri.Suku-suku di Indonesia memiliki bahasa masing-masing
ygng khas. Ketika berbagai suku tersebut saling berinteraksi sebagai warga negara
Indonesia, Bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana berkomunikasi.

Bahasa Indonesia adalah Bahasa nasional yang digunakan oleh warga negara
Indonesia. Awal mula sejarah bahasa Indonesia ditandai dengan Sumpah Pemuda
pada tanggal 28 Oktober 1928 . Kemudian, Bahasa Indonesia diangkat menjadi
Bahasa negara pada tanggal 18 Agustus yang berbarengan dengan disahkannya UUD
1945 sebagai UUD Republik Indonesia yang tercantum dalam pasal 36 UUD 1945
b@wa Bahasa negara ialah Bahasa Indonesia.

% Selanjutnya fungsi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa negara vyaitu
dﬁadikannya sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa pengantar pendidikan, alat
bgtkomunikasi dengan masyarakat,alat perhubungan tingkat nasional, alat
p&ngembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, serta teknologi . Komunikasi
n%rupakan hal yang sangat penting dalam berinteraksi sosial. Komunikasi adalah
sé:i;uah cara untuk menyampaikan informasi antara pembicara dengan pendengar.
I‘rformasi tersebut dapat berupa ide, gagasan,pengetahauan dan perasaan.

a Linguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang bahasa. Salah satu cabang
iI:zf\u linguistik adalah pragmatik. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang

nfﬁmpelajari struktur makna bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan

1Y wisey] Jjrrek
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@ahasaan itu digunakan di dalam komunikasi. Pragmatik adalah kajian tentang
pgnggunaan bahasa di dalam komunikasi terutama hubungan di antara kalimat dan
Rﬁhteks yang disertai situasi penggunaan kalimat itu. Menurut Parker (dalam Sagita,
2§19) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi mengenai penggunaan bahasa
datam berkomunikasi. Pragmatik memungkinkan seseorang untuk dapat bertutur
t;];tang makna yang dimaksudkan oleh seseorang, asumsi, maksud dan tujuan
n%reka. Melalui pragmatik, seseorang juga bisa mengetahui jenis-jenis tindakan yang
dséerlihatkan seseorang ketika sedang bertutur. Pragmatik dan semantik adalah ilmu
yang membahas mengenai makna. Dalam pragmatik makna yang terjadi lebih
diKaitkan kepada penutur, sedangkan dalam semantik makna didefinisikan hanya
sgbagai ciri-ciri ungkapan dalam bahasa tertentu dan tidak dikaitkan dengan penutur
Leech (dalam Abdurahman, 2011).

Kemudian kedudukan tindak tutur atau tindak ujaran (speech act) sangatlah
penting di dalam pragmatik. Hal ini dikarenakan tindak tutur adalah salah satu satuan
analisis dalam pragmatik (Gunarwan, 1994). Pragmatik adalah ilmu bahasa yang
membahas fungsi suatu ujaran, bukan makna ujaran. Artinya pragmatik membahas
untuk apa suatu ujaran disampaikan. Austin membedakan tiga jenis tindakan yang
berkaitan dengan ujaran. Ketiga tindakan itu adalah lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Lgfkusi adalah tindakan yang yang semata-mata hanya untuk mengucapkan sesuatu
sé;éuai dengan makna kata itu. llokusi adalah tindakan melakukan sesuatu, dan
p'grlokusi mengacu kepada efek yang dihasilkan penutur dengan mengatakan sesuatu.

~  Perkembangan zaman menjadikan media untuk berkomunikasi menjadi
sgnakln luas. Hal ini juga berpengaruh terhadap tindak tutur. Tindak tutur bisa
d&emukan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Pentingnya sebuah komunikasi
nEmbuat manusia berupaya mengembangkan media agar informasi yang hendak
disampaikan dapat diterima oleh penerima informasi. Sumber informasi di tengah
r@syarakat juga semakin beragam. Media penyampai informasi terdiri dari berbagai
r@cam. Media itu bisa berupa media cetak, media massa, maupun media elektronik.

M&dia elektronik adalah media yang saat ini sangat digemari oleh masyarakat umum .

2
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I\é’édia elektronik sangat mudah digunakan dan menarik saat menggunakannya.
A:Ealagi dalam masa-masa sekarang ini,media elektronik lebih banyak digunakan oleh
Rﬁélayak ramai dari yang muda hingga tua,hal ini dikarenakan media elektronik lebih
b%yak bisa mengakses apapun dibandingkan media cetak. Contohnya adalah internet
dan televisi.

z Masyarakat tentu lebih menyukai akses yang lebih mudah untuk melihat
ir%ormasi dibandingkan media cetak. Sehingga banyak masyarakat yang berlomba
ugtuk menyajikan informasi informasi yang berguna bagi penonton. Salah satu
c@ntoh media massa yang banyak digunakan oleh masyarakat umum adalah televisi.
A Media televisi merupakan salah satu sarana penyampaian informasi yang
p%ing banyak diminati masyarakat. Melalui media ini masyarakat banyak
menghabiskan waktu untuk menonton tayangan-tayangan yang ditampilkan. Program
acara hiburan, seperti sinetron, kartun, infotainment, film, talkshow dan musik,
merupakan favorit kebanyakan masyarakat. Ada banyak program televisi yang bisa
disaksikan oleh masyarakat salah satunya adalah program I'm Possible yang
ditayangkan di Metro Tv. Program ini disiarkan di stasiun televisi Metro TV sebagai
program Primetime setiap hari Minggu dari jam 20.30 — 21.30 WIB, yang dipandu

oleh motivator wanita yang bernama Merry Riana bersama host Irgi Fahrezi .

5

= Program televisi I'm possible ini bertujuan untuk memberikan inspirasi dan

)

mativasi yang bisa diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari kepada pemirsanya .

S

A'S?ara ini bermanfaat untuk membangun rasa percaya diri para pemirsa yang
m€nonton dan dapat dijadikan motivasi untuk terus berkreasi dan berkembang, hal ini
sg‘_uai dengan tujuannya yaitu berguna untuk menjadikan diri sendiri merasa berilmu,
c§<ap, kreatif, dan mandiri serta bertanggung jawab dengan apa yang diperbuat.
P%gram ini berusaha membuka mata para pemirsanya dengan menampilkan video-
vitleo perkataan bijak atau berbagai misi penting yang pada awalnya seperti mustahil
a_l%én terlaksana tapi semuanya bisa terjadi dengan prinsip dan keyakinan diri. Hal ini
bgrhubungan dengan tujuan pendidikan nasional, yang mana tujuan pemerintah dalam
phdidikan yaitu pada ada pada Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

3
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sg[em pendidikan nasional menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan dari pendidikan
ngsional dituangkan di dalam pasal 3 yang mengatakan bahwa: “Pendidikan nasional
tﬁfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
b%gsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
umtuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
b;takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
k%atif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
j%)vab” yang dimana sama-sama ingin membentuk manusia cakap, kreatif, mandiri
dan berakhlak mulia. Terkait dengan pembelajaran, tujuan dari program ini dapat
menjadi alternatif pembelajaran karena terdapat tindak tutur atau ujaran yang dapat
d%nalisis dan nantinya bisa dijadikan artikel sesuai dengan kurikulum yang
digunakan. Tindak tutur mempunyai peluang banyak terdapat dalam film maupun
acara talkshow, khususnya tuturan lokusi,ilokusi,dan perlokusi yang terdapat pada
program televisi /’'m Possible. Oleh sebab itu, program televisi ini memiliki relevansi
untuk dijadikan bahan pembelajaran pemahaman tindak tutur yang terdapat di
program tersebut dan dapat mengetahui bagaimana saja bentuk tindak tutur tersebut.
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan sebuah
analisis untuk mengetahui bagaimanakah tindak tutur yang terdapat dalam acara i 'm
p%sible di youtube sebagai alternatif pembelajaran.pada siswa kelas XII di SMA
I\[Egeri 8 Pekanbaru .

wn
&
E_enegasan Istilah
(]
G -y . - - - -
2. Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini,perlu penegasan istilah
<
y@qg pengertian dan pembatasannya perlu untuk dijelaskan.
1Z1 okusi
= Menurut Syamsuddin dalam Arifin, dkk (2016: 174) yang mengatakan
wn

= bahwa, "Tindakan bahasa lokusi adalah tindak bahasa yang dilakukan pembicara

gyang berhubungan dengan mengatakan sesuatu atau an act of saying something."”
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gHaI ini bermaksud bahwa tindak tutur lokusi merupakan bahasa yang pertama
:dituturkan atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat
idipahami.

; Sedangkan menurut (Nababan,1987:4 dalam Putu, 1996:18) Tindak lokusi
—adalah tidak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini disebut sebagai The
TcAct of Saying Something. Bila diamati secara seksama konsep lokusi itu adalah
Ekonsep yang berkaitan dengan proposisi kalimat. Kalimat atau tuturan dalam hal
c%)ini dipandang sebagai satu satuan yang terdiri dari dua unsur, yakni subjek/ topik

o dan predikat/ comment .
Py

) )
2<llokusi

Menurut Searle (dalam Susanti 2012: 15) mengatakan bahwa tindak tutur
ilokusi ialah tindakan dari sebuah tuturan yang memiliki maksud dan fungsi
tertentu. Tindak ilokusi harus mempertimbangkan penutur dan mitra tutur dan
dilatarbelakangi waktu dan tempat tindak itu terjadi. Searle (dalam Susanti, 2012:
15) juga berpendapat dengan menggunakan aturan terpenting untuk menetapkan
klasifikasi tindak tutur ilokusi yaitu representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklaratif.

Sedangkan menurut Habermas (1998) Tindak ilokusi, yakni tindak

melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dituturkan . llokusi adalah apa yang

o

icapai dengan mengkomunikasikan niat untuk mencapai sesuatu. Tuturan dapat

dTUIR[S] 3}€)S

engandung daya tertentu. Melalui tuturan orang dapat menciptakan sesuatu yang

S 3

aru, dapat membuat orang melakukan sesuatu, mengubah keadaan, dan lain-lain.

akna ilokusi memiliki perbedaan dengan makna lokusi.

Makna tindak tutur ilokusi lebih mengarah kepada kalimat performatif yang

A}ISIdATUN)
<

S eksplisit (secara terus terang dan tidak berbelit-belit). Hal ini bertujuan agar orang
gdapat mengerti dan menangkap maksud tuturan tersebut dengan mudah atau salah

gpaham. Dalam menandakan ciri tindak tutur ilokusi yaitu biasanya berkenaan

Ty wisey] jueig
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gdengan pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan, dan

:menjanjikan.

3§Perlokusi

; Menurut Rachman (2015:6) tindak perlokusi adalah tindak yang

—menumbuhkan pengaruh kepada mitra tutur. Sebuah tuturan yang diutarakan

zseseorang seringkali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force), atau efek

Ebagi yang mendengarnya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau

%)tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Tindak tutur yang pengutaraannya

~dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur disebut dengan tindak tutur

Aperlokusi Banondari (2015: 14).

= Menurut Prasetya (2017: 26) Tindak perlokusi adalah efek atau dampak
yang ditimbulkan oleh tuturan terhadap mitra tutur sehingga, mitra tutur
melakukan tindakan berdasarkan isi tuturan. Menurut pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa tindak perlokusi ialah tindak yang memiliki maksud

memengaruhi mitra tutur

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan suatu batasan terhadap ruang lingkup dari suatu

asalah agar pembahasan yang peneliti lakukan tidak terlalu melebar sehingga

2181S

peneliti dapat lebih terfokus kepada satu pembahasan saja. Supaya hasil penelitian
@i lebih terfokus dan dapat lebih efektif, maka peneliti tidak akan melakukan
genelitian terhadap keseluruhan objek atau situasi sosial tertentu oleh sebab itu
geneliti hanya memerlukan beberapa batasan masalah yang digunakan, Fokus dari

c‘ﬂimsalah ini adalah :

1. Membahas Analisis tindak tutur lokusi, ilokusi, perlokusi.

1y wisey] Juedg ueyng jo Ay



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

m
dTWE[SEPILIS

@)

%2. Materi pelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah Analis tindak tutur
: terhadap acara televisi /'m possible sebagai alternatif pembelajaran pada
= siswa kelas XIl SMA Negeri 8 Pekanbaru.

4]

i 3. Episode yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah episode “Dari
~  Kata jadi Nyata” yang tayang pada 6 Juli 2019 di Metro Tv

=

i 4. Penelitian akan dilakukan pada siswa kelas XI1 SMA Negeri 8 Pekanbaru .

=

Rumusan Masalah

1]

Py

o Terkait yang sudah dipaparkan pada latar belakang diatas, peneliti dapat menarik

L= .8 oo .
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apa saja bentuk-bentuk tindak tutur yang terdapat dalam acara i 'm possible
di youtube sebagai alternatif pembelajaran pada siswa kelas XII di SMA

Negeri 8 Pekanbaru?

2. Bagaimanakah bentuk alternatif pembelajaran tindak tutur yang terdapat
dalam acara i 'm possible di youtube pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 8

Pekanbaru?
ujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentunya peneliti memiliki beberapa tujuan dalam

penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti mempunyai tujuan

u

dalam melakukan penelitian ini,tujuan dari penelitian ini adalah:
m

15_ Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk tindak tutur yang terdapat dalam acara

0 A

i’m possible di youtube,
23 Untuk mengetahui bagaimanakah bentuk alternatif pembelajaran tindak tutur
;J'T yang terdapat dalam acara i 'm possible di youtube pada siswa kelas XII di SMA

2 Negeri 8 Pekanbaru.

Ty wisey] jueig
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F. anfaat Penelitian

&H O

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti berharap dapat memberikan
nfaat sebagai berikut ini:
1. Manfaat Teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan khususnya

bermanfaat bagi pengembangan ilmu linguistik, khususnya di bidang

Buepun-6uepun 16unpuljig eydiD xeH

pragmatik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru: Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan

pembelajaran teks dalam bidang pragmatik yang dikaji melalui tindak

nery e)sng Nin !twEidioy

tutur dalam program acara /’m possible.

b. Bagi Siswa: Untuk meningkatkan keterampilan siswa agar dapat
mengetahui bagaimana tindak tutur yang ada didalam kehidupan sehari-
hari termasuk dalam program acara /’m possible di youtube.

c. Bagi peneliti: Sebagai pertimbangan dalam melakukan penelitian yang
sama agar mendapatkan hasil yang baik dari penelitian saat ini

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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BAB Il

LANDASAN TEORI

ian Teorli

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pragmatik. Teori

pragmatik yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini meliputi kajian mengenai
v

(%‘? Pragmatik (2) Tindak tutur, (3) Jenis tindak tutur, (4) Fungsi tindak tutur, (5) I'm

Pgssible, (6) Kerangka Konsep , (7) Penelitian Relevan.

nEiy

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

Pragmatik
Ketika sebuah ujaran didengar oleh seseorang, biasanya ia tidak saja

mencoba memahami makna kata-kata dalam ujaran tersebut, tetapi juga makna
yang dikehendaki penutur. Untuk memahami makna tersebut, penutur perlu
memperhatikan konteks yang ada agar komunikasi yang terjalin dapat berjalan
lancar, tetapi jika konteks tidak dipaham, terjadi kesalahpahaman sehingga
komunikasi tidak berjalan lancar. Sehubungan dengan hal di atas, diperlukan
suatu bidang ilmu yang mempelajari ujaran dengan konteksnya yang disebut

dengan pragmatik.

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa
secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan didalam
komunikasi (Wijana, 1996:1). Pendapat lain disampaikan oleh Yule (2006:3)
bahwa pragmatik adalah studi makna yang disampaikan oleh penutur (atau
penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya, studi
ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan
orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau

frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.
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Pragmatik erat kaitannya dengan konteks. Konteks adalah hal-hal yang
berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan ataupun latar
belakang pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur
yang membantu lawan tutur menafsirkan makna tuturan (Nadzar, 2009:6).
Aspek-aspek lingkungan fisik dan sosial tersebut, disebut sebagai unsur di luar
bahasayang dikaji dalam pragmatik. Oleh karena itu, menurut Levinson (dalam
Nababan, 1987:2) pragmatik memiliki dua pengertian. Pertama, kajian dari
hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian
bahasa. Pengertian bahasa menunjuk kepada fakta bahwa untuk mengerti suatu
ungkapan atau ujaran bahasa diperlukan pengetahuan di luar makna kata dan
hubungannya dengan konteks pemakaian. Kedua, kajian tentang kemampuan
pemakai bahasa mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks-konteks yang sesuai
bagi kalimat-kalimat itu. Pragmatik mengkaji tentang makna kalimat yang

dituturkan oleh penutur sesuai dengan konteks dan situasi.

Selain itu, Leech (1993:9) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi
tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar (Speech
situation).Pragmatik diperlukan dalam menganalisis makna yang dituturkan
antara penutur disesuaikan dengan situasi ujar. Pragmatik menurut pendapat-
pendapat di atas tersebut lebih menekankan pada makna dan situasi ujar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Tarigan (2009: 34) pragmatik adalah telaah makna
dalam hubungannya dengan situasi ujaran. Pragmatik mengkaji tindak

komunikasi.

Syarat utama dalam komunikasi adalah harus ada penutur, lawan tutur
dan tuturan itu sendiri serta maksud tuturan yang disampaikan oleh penutur.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara garis
besar definisi pragmatik tidak dapat dilepaskan dari tindak tutur dan konteks.
Oleh karena itu, pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji penutur

untuk menyesuaikan kalimat yang diujarkan sesuai dengan konteksnya, sehingga

10
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komunikasi dapat berjalan lancar. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa
kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya terletak pada kesesuaian aturan

gramatikal tetapi juga pada aturan pragmatik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara
garis besar definisi pragmatik tidak dapat dilepaskan dari tindak tutur dan
konteks. Oleh karena itu, pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji
penutur untuk menyesuaikan kalimat yang diujarkan sesuai dengan konteksnya,
sehingga komunikasi dapat berjalan lancar. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa
kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya terletak pada kesesuaian aturan
gramatikal tetapi juga pada aturan pragmatik.

Tindak Tutur
Dalam peristiwa tindak tutur tindakan yang ditampilkan dengan

menghasilkan suatu tuturan akan mengandung 3 tindak yang saling berhubungan.
Yang pertama adalah tindak lokusi, yang merupakan tindak dasar tuturan atau
meng- hasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna. Jika Anda
menghadapi kesulitan mengenai pembentukan suara dan kata secara benar untuk
menghasilkan sebuah tuturan yang bermakna dalam suatu bahasa (misalnya
dikarena- kan bahasa itu masih asing bagi Anda atau lidah Anda seakan-akan
lumpuh), boleh jadi Anda gagal menghasil- kan suatu tindak lokusi.

Kebanyakan tidak hanya menghasilkan tuturan- tuturan yang terbentuk
dengan baik tanpa suatu tujuan. Kita membentuk tuturan dengan beberapa fungsi
di dalam pikiran. Ini adalah dimensi ke dua, atau tindak illokusi. Tindak illokusi
ditampilkan melalui penekanan komunikatif suatu tuturan. Kita mungkin
menuturkan untuk membuat suatu pernyataan, tawaran, penjelasan atau maksud-
maksud komunikatif lainnya. Ini juga dapat disebut sebagai penekanan illokusi
tuturan.

Tentu kita tidak secara sederhana menciptakan tuturan yang memiliki

fungsi tanpa memaksudkan tutur- an itu memiliki akibat. Inilah dimensi ke tiga,

11
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tindak per lokusi. Dengan bergantung pada keadaan, Anda akan menuturkan
dengan asumsi bahwa pendengar akan mengenali akibat yang Anda timbulkan
(misalnya; untuk menerangkan suatu aroma yang luar biasa, atau meminta
pendengar untuk minum kopi). Ini biasanya juga dikenal sebagai akibat
perlokusi.

Menurut Arifiany (2016:2) tindak tutur adalah perilaku berbahasa
seseorang yang berupa ujaran dalam sebuah peristiwa tutur. Tindak tutur dibagi
menjadi tiga yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tuturan
yang menjadi ucapan, kata perkataan yang disampaikan oleh penutur atau penulis
atau orang yang mengajak bicara yang mempunyai makna atau maksud dalam
keadaan tertentu yang sedang berlangsung. Berbeda dengan pendapat Richards
dalam Jumanto (2017:39) pragmatik adalah studi tentang penggunaan bahasa
dalam komunikasi, terutama hubungan yang terjadi antara kalimat dan konteks
dan situasi digunakan kalimat tersebut.

Setiap manusia yang bernyawa pasti melakukan komunikasi untuk
mendapatkan ataupun untuk menyampaikan informasi. Komunikasi dapat berupa
pikiran, gagasan, maksud, perasaan maupun emosi secara langsung.
Berkomunikasi juga memungkinkkan untuk menanggapi, menyusun dan
mengungkapkan segala sesuatu yang ada disekitarnya sebagai bahan komunikasi.
Dalam proses komunikasi juga terjadi tindak tutur. Bahasa dalam komunikasi
terdapat beberapa hubungan salah satunya terjadi antara kalimat dengan konteks
atau situasi atau kedudukan yang digunakan dalam kalimat untuk berkomunikasi.

Sama halnya pendapat Nunan dalam Jumanto (2017:40) pragmatik adalah
studi tentang cara bahasa digunakan dalam konteks tertentu ntuk mencapai tujuan
tertentu. Studi bagaiamana bahasa itu sendiri digunakan dalam situasi tertentu

yang sesuai dengan situasi agar tercapainya tujuan tertentu.

12
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Jenis Tindak Tutur
Menurut Austin (dalam Austin,1962) saat menggunakan bahasa orang

tidak hanya menghasilkan serangkaian kalimat yang terisolasi, tetapi juga
melakukan suatu tindakan. Dengan kata lain, dengan menggunakan bahasa
mereka melakukan sesuatu atau membuat orang lain melakukan sesuatu. Inilah
yang disebut sebagai tuturan performatif. Tuturan Konstatif dan Performatif
Austin mengawali pembahasan teori tindak tutur dengan mengkategorisasi
tuturan menjadi dua jenis, yakni konstatif dan performatif. Kategori yang
pertama, yakni tuturan konstatif adalah ,,mengatakan sesuatu yang memiliki
properti menjadi benar atau salah . Jadi konstatif termasuk semua ucapan
deskriptif, pernyataan fakta, definisi dan sebagainya; yaitu tuturan yang
melaporkan, menginformasikan, dan menyatakan (Searle, 1971, p. 39).

Kategori yang kedua, yakni performatif adalah tuturan yang: [...] do not
‘describe’ or ‘report’ or constate anything at all, are noz ‘true or false’; and [...]
the uttering of the sentence is, or is part of, the doing of an action, which again
would not normally be described as saying something (Austin, 1962). ({...]
bukan ,,menjelaskan™ atau ,,melaporkan™ atau ,,menegaskan™ apapun, bukan
,benar atau salah®™, dan [...] menuturkan kalimat adalah, atau bagian dari,
melakukan sebuah tindakan, yang sekali lagi biasanya bukan dideskripsikan
sebagai mengucapkan sesuatu.) Jelas disebutkan bahwa tuturan performatif
bukan tuturan yang bertujuan menjelaskan, menyatakan, ataupun semua tuturan
yang bersifat deskripsi, yang mempunyai konsekuensi penilaian benar tidaknya
tuturan atau proposisi yang dituturkan. Tuturan performatif membentuk atau
menciptakan tindakan. Sebagai contoh tuturan “awas roti ini tidak enak!” yang
dituturkan dengan serius akan menghasilkan dampak sikap waspada pada mitra
tuturnya, bukan karena isi tuturannya benar atau salah (apakah memang ada roti
tidak enak atau tidak), melainkan karena tuturan tersebut adalah peringatan atau

tindak memperingatkan.

13
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. Tindak Tutur Lokusi

Menurut Tarigan (dalam Tarigan ,2009:35) tindak tutur lokusi adalah
tindakan yang digunakan untuk menyatakan sesuatu Sedangkan menurut
Rahardi (2009: 17), tindak tutur lokusi merupakan the act of saying
something yang mengutamakan isi tuturan yang disampaikan oleh penutur.
Jadi, tindakan lokusi merupakan penyampaian informasi yang disampaikan
oleh penutur. Tindak lokusi dapat dikatakan sebagai tindak tutur yang paling
mudah diindentifikasi, karena dapat dilakukan tanpa mengikutsertakan
konteks tuturan dalam situasi tutur (Wijana dan Rohmasi, 2011: 22).

Konsep tindak tutur lokusi memandang pada bentuk suatu ujaran atau
kalimat. Bentuk tindakan lokusi dibedakan menjadi tiga. Pertama pernyataan
(Deklaratif) yaitu berfungsi hanya untuk memberitahukan, sehingga dapat
menaruh perhatian. Kedua yaitu pertanyaan (Interogatif) yang berfungsi
untuk menanyakan sesuatu kepada pendengar dan diharapkan memberikan
jawaban tentang pertanyaan yang diutarakan oleh penutur. Ketiga, perintah
(Imperatif) Bermaksud agar pendengar memberikan tanggapan yang berupa

tindakan atau perbuatan yang diinginkan.

b. Tindak Tutur llokusi

Menurut Tarigan (dalam Tarigan,2009:35) tindak tutur ilokusi
merupakan tindak tutur yang mengandung daya melakukan suatu tindakan
dengan mengatakan sesuatu . Tindakan tersebut dapat berupa janji, tawaran
atau pertanyaan dalam tuturan. Oleh karena itu, tindak tutur ilokusi ini
disebut juga sebagai the act of doing something.

Sedangkan menurut Leech (dalam Sinaga dkk, 2013: 16), tindak tutur
ilokusi merupakan bentuk ujaran yang memiliki fungsi untuk
mengungkapkan dan memberikan informasi dalam suatu tindakan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga bentuk tindak tutur
ilokusi, yaitu bentuk asertif, bentuk direktif, dan bentuk ekspresif.

1). Asertif
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Bentuk asertif merupakan bentuk dari tindak tutur ilokusi
yang penuturnya terikat pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan. Tindak tutur asertif yang ditemukan dalam penelitian
ini terdapat empat bentuk tuturan, yaitu menyatakan, mengeluh,
mengemukakan pendapat, dan melaporkan.

2). Direktif

Tindak tutur ilokusi direktif dalam penelitian ini terdapat satu
bentuk tuturan, yaitu memesan. Indikator dari bentuk direktif
memesan adalah memberi pesan (nasihat, petunjuk).

3). Ekspresif
Tindak tutur ilokusi bentuk ekpresif merupakan bentuk
dari tindak tutur ilokusi yang berfungsi untuk mengungkap atau
mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang
tersirat dalam ilokusi. Tindak tutur ilokusi ekspresif dalam
penelitian ini terdapat satu bentuk tuturan, yaitu memuji. Indikator
dari bentuk ekspresif memuji adalah melahirkan kekaguman dan
penghargaan kepada sesuatu.Fungsi tindak tutur ilokusi menurut
Tarigan (dalam Sinaga dkk, 2013: 17), diklasifikasikan menjadi
empat, yaitu: kompetitif, konvival, kolaboratif dan konfliktif.
c. Tindak Tutur Perlokusi
Menurut Tarigan (dalam Tarigan,2009:35) Tindak tutur perlokusi
adalah melakukan suatu tindakan dengan menyatakan sesuatu. Tindak
perlokusi ini memiliki pengaruh terhadap mitra tutur yang mendengarkan
tuturan (Chaer, 2010: 28). Akibat pengaruh tersebut, tanggapan dari mitra
tutur tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga berupa tindakan atau
perbuatan. Tindak perlokusi disebut sebagai the act of affective someone.
Lalu ada tindak tutur perlokusi Amuse (menyenangkan) Fungsi tindak tutur
ini adalah membuat oirang lain atau mitra tutur senang, dengan kata lain

sang penutur berusaha membuat kalimat atau obrolan menarik yang dapat

15



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

% membuat mitra tutur merasa obrolan tersebut menyenangkan baginya.

: Kemudian ada tindak tutur perlokusi bring hearer to learn that (membuat

'§ lawan tutur tahu) berfungsi untuk membuat lawan tutur mengetahui apa

; yang penutur bicarakan. Jadi, sang penutur memberikan ujaran yang

= membuat sang mitra penutur paham dengan informasi yang telah diberikan

é oleh penutur. Kemudian Tindak tutur perlokusi attrack attention (menarik

= perhatian) Fungsi tindak tutur ini adalah untuk membangkitkan rasa

g perhatian sang mitra tutur dengan apa yang penutur sampaikan, sehingga

a sang mitra tutur tidak bosan dengan obrolan penutur

A Dalam tindak bahasa perlokusi isi tuturan lebih ditujukan pada diri si

g pendengarnya. Dalam kaitannya dengan hal ini, Austin (dalam Aliah,
2014:87) mengemukakan bahwa mengatakan sesuatu sering menimbulkan
pengaruh yang pasti terhadap perasaan, pikiran, dan perilaku si pendengar
pernyataan itu. Implikasi tindak mengatakan sesuatu atau tindak lokusi
terhadap si pendengarnya inilah yang disebut sebagai tindak perlokusi itu.
Kata kerja yang biasa digunakan sebagai tanda tindak perlokusi itu,
misalnya, membimbing, membujuk, meyakinkan, menipu,
memperdayakan, menganjurkan, membesarkan hati, menjengkelkan,

g mengganggu, mengurangi ketegangan, menarik perhatian (Rohmadi:

; 2010:105)

g Tabel 1.1

=y Jenis dan Fungsi Tindak Tutur

5

ENO Jenis Tindak Tutur Fungsi Tindak Tutur

1 Lokusi Menyatakan atau menginformasikan sesuatu
2 llokusi Tindak tutur untuk menginformasikan sesuatu

dan juga melakukan sesuatu tindakan sejauh

Y WIsed :]!.IEJ{S ueIns Jjo I{.l.lb
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@)

,§ situasi  tuturnya dipertimbangkan secara
r seksama

=

P 3 Perlokusi Tindak tutur yang dimaksudkan untuk
B .

= mempengaruhi lawan tutur. Atau melakukan
; sesuatu tindakan dengan mengatakan sesuatu.
= . )

0 Sumber : Austin 1962 (dalam buku Tarigan 2009;100)

o .

54. Fungsi Tindak Tutur

- Setiap tindak tutur mempunyai fungsi. Fungsi tindak tutur tersebut
®  tampak pada maksud atau tujuan dari tuturan yang disampaikan. Tindak tutur
L=

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

lokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan atau
menginformasikan sesuatu, yaitu mengucapkan sesuatu dengan makna kata
dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri kepada lawan tutur.
Tindak tutur ilokusi dapat diidentifikasikan sebagai tindak tutur yang
berfungsi untuk menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu, serta
mengandung maksud dan daya Analisis Tindak Tutur Lokusi dan llokusi
dalam Program Ini Talk Show Net Tv Sebagai Kajian Pragmatik-Novia
Syahri dan Emidar 59 tuturan. Seaele (dalam Anggraeni, 2015) membuat
Klasifikasi dasar tuturan yang membentuk tindak tutur ilokusi menjadi lima
jenis vyaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi. Adapun
kesantunan fungsi tindak tutur yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:

a. Fungsi tindak tutur asertif meliputi, menyatakan, menerima/menolak,
mengusulkan, dan mengeluh

b. Fungsi tindak tutur direktif meliputi memesan, memerintah, memohon,
memberi nasihat, dan meminta

c. Fungsi tindak tutur komisif meliputi menjanjikan dan menawarkan

d. Fungsi tindak tutur ekspresif meliputi mengucapkan terima Kkasih,
mengucapkan selamat, dan memberi maaf

17




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

5.

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

e. Fungsi deklaratif memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga
tanggapan yang diharapkan berupa perhatian seperti tercermin pada
pandangan mata yang menunjukkan adanya perhatian

Sedangkan fungsi dari tindak tutur perlokusi menurut Leech
(1993:323) mengklasifikasikan fungsi perlokusi sebagai berkut: bring hearer
to learn that (membuat lawan tutur tahu), persuade (membujuk), deceive
(menipu), encourage (mendorong), irritate (menjengkelkan), frighten
(menakuti), amuse (menyenangkan), get hearer to do (membuat lawan tutur
melakukan sesuatu), inspire (mengilhami), impress (mengesankan), distract
(mengalihkan perhatian), get hearer to think about (membuat lawan tutur
berpikir tentang), relieve tension (melegakan), embarass (mempermalukan),
attract attention (menarik perhatian), bore (menjemukan). Jadi perlokusi
adalah efek atau daya pengaruh yang muncul ketika mendengar tuturan dari
penutur. Makna yang terkadung dalam suatu ujaran sangat ditentukan oleh
penafsiran dari lawan tutur. Penafsiran setiap lawan tutur (pendengar)
berbeda antara yang satu dengan yang lain.

I’m Possible

Metro TV merupakan televisi berita pertama di Indonesia yang mulai
mengudara sejak 25 November 2000. Metro TV adalah anak perusahaan dari
MEDIA GROUP yang dimiliki oleh Surya Paloh, tokoh pers Indonesia yang
telah merintis usaha di bidang pers sejak ia mendirikan Harian
PRIORITAS.Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita dan informasi ke
seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro TV juga
menayangkan beragam program informasi mengenai kemajuan teknologi,
kesehatan, pengetahuan umum, seni dan budaya, dan lainnya guna
mencerdaskan bangsa. Yang unik, Metro TV memiliki program berita yang
ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, dan Mandarin.

Metro TV juga melakukan kerjasama dengan berbagai televisi asing
yaitu kerjasama dalam pertukaran berita, pengembangan tenaga kerja dan
banyak lagi. Dengan kerjasama skala internasional ini, Metro TV berusaha
untuk memberikan sumber berita dapat dipercaya dan komprehensif mengenai
keadaan dalam negeri kepada dunia luar. Dengan mengusung tagline
"Knowledge to Elevate”, Metro TV terus berupaya meningkatkan wawasan
dan pengetahuan para pemirsa dan juga menjadi media yang memiliki
kredibilitas, kecepatan dan ketepatan dalam menyampaikan info.
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Karena keseriusannya dengan mengusung tagline “Knowledge to
Elevate” metro tv banyak menghasilkan siaran acara yang bermanfaat bagi
pemirsa, salah satunya adalah program acara /'m possible. I'm Possible (atau
yang juga ditulis sebagai Im_Possible) merupakan acara gelar wicara yang
disiarkan di MetroTV sejak 3 Januari 2016 hingga Agustus 2021 dan kini
tayangan ulangnya hadir di chanel youtube metro tv. Acara ini dipandu oleh
motivator ternama, yaitu Merry Riana dan host andalannya Irgi Fahrezi.
Program ini berusaha membuka mata para pemirsa dengan menampilkan
video-video dokumenter berbagai misi penting yang pada awalnya seperti
mustahil akan terlaksana. Tapi, semuanya bisa terjadi. Mulai tanggal 13
Februari 2021, I'm Possible kembali tayang untuk memeriahkan malam
minggu di Akhir Pekan yang kini berubah jam tayang mulai pukul 20:00 WIB-
21:00 WIB setiap hari Sabtu dengan host Merry Riana.

Penelitian Relevan

Penulisan penelitian ini akan coba peneliti kaitkan dengan beberapa karya

ilmiah yang terdahulu, yang relavan dengan penelitian ini, Adapun karya ilmiah

yang dimaksud yaitu :

1.

Ty Wwise)] JiiedAg uejng jo A}ISIaALy ) dTWe[S] 33}§

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Ratnasari ,dan Teguh Setiawan
(2019) yang berupa jurnal dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi Dalam
Acara Mata Najwa”. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Putri Ratnasari dan Teguh Setiawan dengan penelitian ini adalah
menggunakan seluruh tindak tutur yaitu terbatas dengan lokusi,ilokusi
dan perlokusi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi dan Teguh
hanya terbatas menggunakan tindak tutur ilokusi.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurkhalizah S, I Wayan Simpen, Ni
Putu N. Widarsini (2019) yang berupa jurnal dengan judul “Bentuk
Tindak Tutur llokusi dalam Program Ini Talk Show NET 77"”. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurkhalizah dan Ni Putu N Widarsini
dengan penelitian ini adalah menggunakan seluruh tindak tutur yaitu
terbatas dengan lokusi,ilokusi dan perlokusi. Sedangkan penelitian yang
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dilakukan oleh Siti Nurkhalizah dan Ni Putu N Widarsini menggunakan
bentuk tindak tutur ilokusi dalam program Tv Ini Talk Show.

Penelitian yang dilakukan oleh Novia Syahri dan Emidar (2020) yang
berupa jurnal dengan judul “Analisis Tindak Tutur Lokusi Dan Ilokusi
Dalam Program Ini Talk Show Net Tv Sebagai Kajian Pragmatik” .
Penelitian yang dilakukan oleh Novia Syahri dan Emidar (2020) yang
berupa jurnal dengan judul "Analisis Tindak Tutur Lokusi Dan llokusi
Dalam Program Ini Talk Show Net Tv Sebagai Kajian Pragmatik".
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Novia Syahri dan Emidar
dengan penelitian ini adalah menggunakan tindak tutur yaitu lokusi,
ilokusi dan perlokusi sebagai alternatif pembelajaran di sekolah
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Novia Syahri dan Emidar yaitu
menganalisis tindak tutur lokusi dan ilokusi sebagai kajian pragmatik.
Penelitian yang dilakukan oleh Ari Musdolifah (2019) yang berupa jurnal
dengan judul “Tindak Tutur Representatif Dalam Acara Talk Show Mata
Najwa Di Trans 7 Sebagai Alternatif Bahan Ajar Bahasa Indonesia Di
Smp . Penelitian yang dilakukan oleh Ari Musdolifah (2019) yang berupa
jurnal dengan judul "Tindak Tutur Representatif Dalam Acara Talk Show
Mata Najwa Di Trans 7 Sebagai Alternatif Bahan Ajar Bahasa Indonesia
Di Smp". Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ari Musdolifah
dengan penelitian ini adalah menggunakan tindak tutur yaitu lokusi,
ilokusi dan perlokusi sebagai alternatif pembelajaran di sekolah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ari Musdolifah yaitu
menganalisis tindak tutur respresentatif sebagai bahan ajar di smp.
Penelitian oleh Najamuddin yang berupa skripsi dengan judul “Analisis
Tindak Tutur Dalam Acara “Indonesia Lawyers Club” Tv One”.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Najamuddin dengan penelitian

saya adalah saya menggunakan seluruh tindak tutur yaitu terbatas dengan
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METODOLOGI PENELITIAN

nis Penelitian

< Adapun data penelitian yang akan diambil adalah analisis tindak tutur yang

fekus dengan 3 jenis tindak tutur yakni lokusi,ilokusi,dan perlokusi. Kemudian tindak
w

tlgur dapat ditemukan dalam acara /’'m Possible . Pada penelitian ini menggunakan

ndetode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, Pendekatan deskriptif ini

menjelaskan akan gambaran mengenai suatu fenomena yang akan diteliti. Penelitian

kgalitatif deskriptif yang fokus pada data dan penempatan makna didalam konteks

penelitian. Penelitian ini memfokuskan pada menganalisis tindak tutur dalam acara

I’'m possible sebagai alternatif pembelajaran pada siswa kelas XII. Metode penelitian

adalah tata cara, langkah, atau prosedur yang ilmiah dalam mendapatkan data untuk

tujuan penelitian yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Seperti yang

diungkapkan Sugiyono (2018, him. 2) yang menjelaskan bahwa metode penelitian

adalah suatu cara ilmiah dalam mendapatkan data untuk tujuan dan kegunaan

tertentu. llmiah berarti kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,

9p]
yakni rasional, empiris, dan sistematis seperti yang telah ditelusuri dalam filsafat

]
ilmu.
W

|

B. ®bjek dan Subjek Penelitian

1Y wise)] JrreAg uelng jo AJISIdATU() D

1.

2.

Adapun objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur lokusi,ilokusi,dan
perlokusi.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah acara “I’'m Possible” episode
“Dari Kata Jadi Nyata” yang ditayangkan pada tanggal 19 Juli 2019 dengan
dipandu pembawa acara Irgi Fahrezi dengan motivatornya adalah Merry
Riana dalam Metro Tv yang tayang pukul 20.30-21.30
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C.

“H Q@

mber Data

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2013: 157) "Sumber data utama dalam

elitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti

Ww@idio y

dekumen dan lain-lain". Sumber data akan diambil dari dokumen, hasil,wawancara,

catatan lapangan dan hasil dari observasi. Sumber data adalah segala sesuatu yang
=
dapat memberikan informasi mengenai penelitian terkait. Sumber data yang

d@unakan dalam penelitian ini adalah program acara I'm Possible di metro tv.

w

. Teknik Pengumpulan Data

A

= Sugiyono (2015: 224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama adalah mendapatkan data.
Teknik pegumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan metode simak.
Rubiyanto (2011: 85) menyatakan bahwa observasi adalah cara mengumpulkan data
dengan jalan mengamati langsung terhadap objek yang di teliti. Menurut Arikunto
dalam Imam Gunawan (2013: 143) menyatakan Observasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan peneliti secara teliti,
serta pencatatan secara sistematis. Metode simak merupakan metode yang digunakan
ugiuk pemerolehan data dengan menyimak penggunaan bahasa (Mansun, 2012: 92).
D;élam artian, peneliti berupaya memperoleh data dilakukan dengan menyadap
pEngguna bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi informan. Sedangkan
n%tode simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa yang tercermin
dgfi ujaran-ujaran pembawa acara dan para narasumber. Teknik metode simak yang
digunakan yaitu dengan mencatat semua ujaran yang relevan bagi penelitian dari
p%nggunaan bahasa secara lisan tersebut.

E Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi dna
r’r§tode simak yang dilaksanakan ketika peneliti mengamati tontonan tersebut melalui
cgannel youtube secara dan menjelaskan apa saja yang termasuk dalam tindak tutur

tgsebut pada acara I'm possible dalam tabel yang sudah dipersiapkan oelh peneliti .
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E. Instrumen Penelitian

Buepun-6uepun 16unpuljig eydiD xeH
Aiwgid

servasi dan metode simak ini bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan

belajaran dengan mengamati tindak tutur dalam program 7’m Possible.

Menurut Sugiyono (2018, him. 102) Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pengertian

Iﬁ] mengenai instumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan

Kggiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data berupa

a@ket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dan sebagainya.

A
QO

Z.  Instrumen yang terdapat dalam penelitian ini menggunakan tabel data sebagai

iAstrumen penelitinan. Tabel ini digunakan untuk mencatat data-data yang ditemukan

dalam acara I'm Possible episode "Dari Kata Jadi Nyata" yang di tayangkan di Metro

Tv.

Tabel 2.1

Instrumen Penelitian

Z
o

Konteks Tuturan

Keterangan/Penjelasan

Ty wiisey] Juedg uejng jo,A}SI2Ay N dfwels] 3jels
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F.

knik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:482) analisis data adalah proses mencari dan

1dio gl 6

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
Ia_cggangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
nﬁnjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
nemilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
séchingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut
Mbleong (2017:280-281) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
n%ngurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
dgemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh

data.

Hal yang dilakukan peneliti di dalam teknik analisis data ini adalah sebagai
berikut :

1. Pengumpulan data, yaitu data yang dikumpulkan adalah data tindak tutur dalam
program acara /’m Possible di Metro Tv . Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mue;ngunduh video “Dari Kata Jadi Nyata” yang diputar ditelevisi melalui aplikasi

y§:utube menggunakan laptop.

ST @

2=Lalu peneliti menganalisis apa saja bentuk tindak tutur yang ada didalam program

o
aEara tersebut.

c!
3§Penarikan kesimpulan yaitu menyusun kesimpulan dari data-data yang yang telah
d%nalisis.

<

© Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti untu teknis analisis data
ddlam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mendengarkan serta mengidentifikasikan mana yang termasuk bagian dari 3

jenis tindak tutur yang terdapat dalam acara /’m Possible di Metro Tv,

26

1Y wise)] JireAg ueyy



U\II
= Hw
By

UIN SUSKA RIAU

c c = :
I < (3] S
o)) o S 2
c c o o
D D <5} m_lu
R ] Eo] =1 3
=2 a =
4] @ [

% 2] T -
o ‘s 2 <
Z & o =
[«B] te)) =
& < S
] I
s - 2 >
< < =
< S c
b . © —_
= » =
=] L o a
T s =
[ c m
amau 3+ =
g s 5 g -
< © c
o o nla
c
c o . >
g s 5 = =
= S X e
S E ¥ o ©
c L © O o D
) © = o < <
g © & T S
© D c
T =5 5 ¥ c 2 C
2 2 o @ ® X
§5 - 8E2%
EESoE5E
=2 28 3
s 2 m 5 © S o
= = »n & = a8 =2
o 3] R @
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig exdiD xeH

@)

T

4]

-~

2. BAB V
@)

4]

= PENUTUP
=
. Kesimpulan

=

w

c Berdasarkan uraian dalam pembahasan dapat disimpulkan mengenai
12]

-~

bagaimana bentuk-bentuk tindak tutur yang terdapat dalam acara /’m Possible di

d

televisi sebagai alternatif pembelajaran bagi siswa kelas XIlI di SMA Negeri 8
L=

Pekanbaru yang mana terdapat beberapa jenis tindak tutur seperti lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Dan dalam jenis tindak tutur tersebut terdapat juga bentuk-bentuk dari jenis

tindak tutur itu.

1. Tindak tutur yang digunakan dalam menganalisis percakapan di acara /’m Possible

tersebut adalah tindak tutur lokusi, perlokusi, dan ilokusi. Yang mana dalam tindak

9p]
tl'E_.t:ur lokusi menggunakan bentuk tindak tutur lokusi deklaratif, tindak tutur lokusi
(¢

imZerogatif dan tindak tutur lokusi imperatif. Dalam tindak tutur ilokusi menggunakan
bo¥]

bgntuk tindak tutur ilokusi asertif, tindak tutur ilokusi direktif, dan tindak tutur ilokusi
=

ekspresif. Terakhir, dalam tindak tutur perlokusi menggunakan bentuk tindak tutur

<
o - - . - -
perlokusi amuse (membuat orang lain senang” , tindak tutur perlokusi bring hearer to

o

- ... .
learn that (membuat lawan tutur tahu), dan terakhir tindak tutur perlokusi attrack
-

9p]
attention (menarik perhatian)
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©

ZgAIternatif pembelajaran bagi siswa adalah dalam kurikulum dapat dijadikan
-

sébagai bahan ajar atau alternatif pembelajaran pada Kompetensi Dasar/ KD 3.5
@)

I\;bngidentifikasi informasi (pendapat, alternatif solusi dan simpulan terhadap suatu
=

isu) dalam teks editorial, dan 4.5 Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks
-~

effitorial baik secara lisan maupun tulis. Alternatif pembelajaran yang berhubungan
Z

dghgan tindak tutur tersebut adalah KD 3.5 mengidentifikasikan informasi seperti
w
pendapat, alternatif solusi, dan simpulan terhadap suatu isu yang terdapat dalam

py
bgrita maupun tuturan kata yang mana hal ini termasuk kedalam tindak tutur lokusi,
L=

ilokusi, dan perlokusi.

. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disampaikan hasil
penelitian ini disarankan dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru dan siswa dalam
menganalisis bentuk-bentuk tindak tutur yang terdapat dalam acara di televisi. Bagi

9 p]

pEneIiti lain, penelitian ini disarankan dapat memberi motivasi, informasi, dan juga

d§pat mengembangkan penelitian ini dengan topik lain.
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I%—mpiran 1 : Tabel Analisis Tindak Tutur dalam acara I’m Possible
®
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NO | TUTURAN KETERANGAN | Deklaratif | Interogatif | Imperatif | Asertif | Direktif | Ekspresif | Amuse | hearer | Attrz
@ to Atten
= learn
— that
lg- Host Irgi fahrezi : Pada konteks \%
< | “haduh semalem tuturan
mimpi gaenak nih, | disamping,seorang
mimpi kesandung, host bernama Irgi
mimpinya itu saat Fahrezi
mau pergi ke studio | memberitahukan
malah kesandung bahwasanya dia
trus kepleset deh kemarin malam
hahaha. Jangan bermimpi buruk,
sampe kejadian deh, | dan ternyata
itu mimpi paling mimpi buruknya
% | gaenak deh, menjadi kenyataan
E'- haduhh” saat ia akan
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Staff studio Metro
Tv : Mas Irgi, kita
langsung ke studio
yuk sekarang

*Irgi terjatuh*

Irgi :
Aduhaduhaduhhhh.
Kejadian kan kaya
gininih, padahal
baru tadi malam gua
mimpi kesandung,
eh barusan gua
kesandung beneran
distudio. Apess
banget ini.

Staff studio Metro
Tv : eh mas irgi gak
apa apakan? Biar
saya bantu.

memasuki studio,
kemudian ada
seorang staff yang
memberi bantuan
kepadanya. Hal
tersebut
merupakan
fenomena tindak
tutur lokusi
bentuk deklaratif,
dimana terlihat
bahwasanya sang
penutur memberi
berita tentang
mimpi yang ia
alamin dan ketika
mimpinya menjadi
kenyataan yang
dimana ia jatuh,
lawan tuturnya
saat itu
memberikan
respon atau
tanggapan
kepadanya.

SIJATU ) DTWER[S] P}eIS

66




67

= m,. < m (=] = km
(]
o < % o, ) o o <
s S § =2 § & £ % £ 3 £ 2
E o £ % 2 § & § 38 g B g o 32
.= o < 4 Q. 3N O S
s & © & & § § & & £ & 5 § &
< E E g & % E B @w g g & I §
oy Z = D 1 9] A= o g =) 2 & = <
A 8 B8 X E o ©W W €& E E & o ¢
[a~] ' .
= = —
S E OB g 5 5 § =
< < = 5 > = 5 T
©voox E 2 « & = 2 2 g
.. a . v - 15} .
s = M = S .m m m = m M g =
§ ¥ &2 £ ¥ § S8 L 8 #~ s g g
g £ © g £ 2 2 M " B
~ S & 5 T & € & E § §
S, & g ~ § & 2 8 E = < X2 g =
= = = = g < g by 4 e ~ s ) =
S m & & g & £ & = 5
5 A R= o s = o = 2 = Q
M R= 172} R g o g > o] < 7 g [} @)
© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



68

2 8 =
[a~]
S 2 I m S 2 =
g < m M n >~ 5 = m 3 = 1m

£ 5 5 2 § & ¥ 3% 5 5 & £ % 4
E g 2 & g =2 & & o5 2 g g
=23 b5} = -~ o)
& = — Q =) fat m m S m 2 m o 5}
5 & g B &L& 2 OE =B L2 a = 5 B g

<

< e
T § £ B _ E T £ . g 8 £ w
. o >} S 8 B £ 5 = =
= s B < g S < B S
= 2 = < g < O b5 < S < = g =,

S < S = ) 3 S A =) s (]
< < - =} < o m an a
= 5, = = o = = <
. bt Q X . < =) = -4 . - < [w)
E B % = = = g8 B o eh & = S
o 1 2] < .- 1) g 1 n . p— 15} y k
< 8 § = £ 5§ = 8 § 5 #£ £ 8§ =
E B B XX E XX 2 T g g g &2 3 g

© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



69

<
= =
= ., S e0 S
= 7 £ g < £
3 g & < -~ 9L <
2 @ 3 g g . § ¢ p ¢
2 § & o ® £ 8§ § g5 §5 o
e & 2 8 5 £ § g £ = ¥

g < 3] SR = =
= 2 g 2 8 5§ & 5 = £ %
[T g = g & £ & T g gL

= (= .w
% = 5 S X3 = 8§ E g < =5
L 4 » -~ = A p= s =
o o, B 2 N 2 s ‘a o 8 £ < =
< 5 S = < s = - < o - = s
E & s 2 § - & S8 B g ¥ ¢ 7
A S 2 = g % & 8 z & < %
z w 2 /S 5§ & £ ®» E 2 % 8 2
t§ 5 £ 2 5§ E 235 8 2 8 3
a X & < 58 - =©- = & g 3 s A g
State Islamic Univers

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



70

1)) . an

= 2 g - 5

S = = ¥ N = @
“ > S L e m S ot < & Sh 5
c = &g 5 |g 8 £ @2 & &8 £ & s 3
¥4 5§ - D (g8 £ B kB g s =& L 2 &

= < =} (= )= o0 = 1%} =] g
.8 s £ 5 = s & = 2 g & & 9 =
— — = o = 0 .= =]
g § £E s/ 2 5 B 8 8 § 5 2 g
Z - ©- - A 2 g8 =& E &8 & £ © 32
— .. = mc of
o) ~ < o
& B s ., B & © g 5 &
2 o0 = kH > > < £ S r s
& £ s 2 2 2 8§ B 3 5 g &

3 > 8 & 08 .2 @ 8 = 95
S o) SN S @ 9 & = 2
= s B 0m < < = o 2
o ° § & ~% © T o s £ g 2
2§ g5 T = ¥ g § ¥ x4 £ 3
== E £ 2 & € § 5 E & &
g 4 ~ Z & &© & &% & 3 =~ =T

© Hak cipta milik CL.Z Suska Riau State Islamic Univers

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



71

< A A
< b= w m.. v s < w.
= = < < = o o o g =3 = =
S § L B 8 5 & g s 3 2
8 g IS < = 5 g > o o0
5 = & = g E = £ & & g g °5
= e S & o B 2 S < < w .8 B 2
§ & § & & & 4 £ 9 2 ©§ g @
3 = o Q = = 5 .S = = S = o =
& & &8 > 8 - & % S = s P ales
= : P
. < =
= <
5 < m % g 2 5 = < pumr
2 . < Q = ..
g =5 = 3 £ = S5 E & § %
72} > < - m
= g 2 g > < < ©
s 2 = 8 s £ g5 £ g °
= 2 E 4 £ 2 5 2 = = o |
S g 2 B g &8 = = § € 2 ‘g
h %D m m = < wu < < = <
. £ 2 5 g § 2 &2 8 g 2 § 2
= O O = = I~ = s ) =
= o -~ ] O m A m M W - [aW -
© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



72

m o) <
o, [P} < . R -4
g s § < ¢ § & E B3
5 s > <& 8 © g ©° ag—
o § 2= 8§ 9 » 9 = » 8B E
) o0 = 172} =4 -~ = = n = o 5
) e .5 s £ 5 5 O s & s <= & g
£ /g & & = & & =2 % = =2 J§ § =
S < g < g g %) g 1) < AR <
eh 1= < ge] .= < A7 7] S .= ) a, = =
= < Rz = ja A o o Wb = o D < o
g A 85 £ & 5 =& E 2 g8 E & I X
v - k= g s E
< — i) <
< < < o o
> %2 & £ o § x =2 =B m S o
= M < .= < 4 © o o 2 =
el = R < s = = & o < =
= = ®© @& 22 & & © ©m =2 £ 2
P 2 < = < = < = o e <
— ) < < el el
= < O > S = a, — o) . o
< 4 < < M g L 5] 2] = = <
© s = w o < O g s s O Q
- & %2 £ @ E w = & = =
& B 8 s 5 £ § £ S =
o 5 = S 5 2z =3 £ 5 202 L2 3
5 8 g = > O > = & = E s
© Hak|cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univers

...1 ...ﬂf __.D__m:m:@Bm:@cﬁ_umm_um@mm:mwm:mm_:ﬂc:memE__mm::m:UmBm:om:Eme:am:Bm:u\mcErm:m:chn
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



73

= <
<
= w T . 2
T
g2 . £ 5 g 5 2 = 8
= n S = — v = %o = = (= i =
< .m G =} m o 172} =) < m e o wn
[ o ') = < < =y O ~ < <
5} 2 N a. s V) Q - b +— m m -
g - g b - S B S s = = > & S
s 5 & & & = & E § = 2 &B & E
s £ £ &€ 2 § g F A 5 S5 & ©o L
& 2 o g = o g 2 o & = g 8
an
w2 oh wn
Z2 g o 2 = m m
= E 3 kS g Z g )
s =2 £ = < = -+ S 5 %
s 2 ® 2 £ g 5 Z e E £ 5 2
s = = g < = <
Z & § 8 g § &= g Y 8 £ E &
o] = < [ - 5 o —
E g 8 X £ 5 E E > X 2 £ <
= k¥ 3= = 3 S = g
4! ) T = > < < = o = . )
s = § § & § ¥ X e 2 =5 g 5
g ¥ =2 £ & &£ & 8 ~ =2 0O 5 2 £

te Islamic Univers

9}
-~
¥

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



74

<
>
= =
£ = § .
= & 2 § g
< < < > =)
g g 2 g5 X
s o = S =
5§ § 2 & £
~ 2% & a B
=
S g = <=
2 2 g = - < — S,
= o —_ = < > < <
£ (=) S = < (=] <= ‘7 A
L = < 3 =) S S = <
o0 g = =1 © = < 4 -~ < WJ
=] ] S < < ©n = Y, < =} iy, m =
an n
e § € E ¢ £ = = g s &= 8
= 0} B0 O O < G < G bnm =] = -
Y= = ST R 8 oy B ) R
s 2 8 &g § g T 8§ g Z 858 § g &
> 2 2 2 E 2 a & 5 & E 8 95 2
© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit



75

=
< (25 o
< c—
s E 5 § & E
— = ) =3 o0 < i
< = < b= = <
o — o0 M Q =
= 5 = g I 8 )
O + b=} = 5} > = -
=¥ 5 2 8 g s .C < g
£ & s £ 5 £ E E B
s 9@ 2 & g § & o &
s 5§ ®§ © & § Z § ¢©
A &8 &8 & ® a © > &
<
> o
k= 3 S =
s 5 B : & & % % Z
» g B s 5§ 3 = g & g &£ 0
£ 3 & - |§ £ & £ & L 2 g
@ S = g =5
S 45 @ & S$ & B §E § B £ T =2 %
g £ £ £ = s B = = 35 & = g
2 £ 8 * s | 8 § ® =g 2 R
S < en S Q L = = = = g B
> 5 £ § 2|2 § % § % 5 § 2 %
g 2 = £ B = & £ a £ 2 5 g £
© Hak cipta milik UIN SQuska Riau State Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



76

)
g <
s = S
3 2 2
~ 2 Z
A4
= & 2
s £ B
E & 4
< =

oy g 5 B m S S = < <
&n c < = = = WJ 20 an <
= s > 3 B £ E & g s =
) < < g 7] 5 Q S = a0
© - 8§ & S B2 s O = =5 7
. — < b = mm g mo < = mo
s s § § 5§ E & & & £ & g <
- A - B~ g ©w = 8 8§ I =
L s &£ © 5 & 2 & w . g a
= 1 I «n g = S < = = = = ) <
g 2> 2 g § & o 8 S £ £ ¢ P

< S s © ‘2 5 -~ 2 5 E § <
5 & § ¥ T sz ¢S T = §5 =% ZF 2 @
s & 3 8 8 £ E = g8 £ E E £ &

© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit



77

o
=S
n =% <
~ § @8
Q ] < B
§ = = §
< S B s
= < g S
< — = W
= 2 5) <=
<
A 2 & o
on S
an =l o < > <
< = = S < = = - e £ =
< < < ) M > < %) <

£ g @& 5 5 = g ~ £ | g g &g
s £ § £ T &2 . § 2 8B | § & =
o £ = 9 s =2 <« © 72 0 * 5 o 2 B
= s A s g s ¢ = = a K 2 =
= ] . e Q o .. = < = —
. a Xy =} < m [5} o .. m 17}
=7 g — = o = = & @ = ] o) g =

®w 5 B £ & = 2 E E & |5 5 =2
§ = 2 & & € 3% 5 53 § |[& 2 = §
= B L2 B T g <= £~ & & |= Z g =

© Hak cipta milik UIN Suska Riau - State Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



78

studio sedang
memaparkan
pengalamannya
yang mana
membuat para
lawan tutur
mengetahui hal
tersebut.

saya Melissa,kalua
bicara tentang hal
baik yang kita
pikirkan terjadi itu
sering saya alamin,
bersyukur juga ya
tentunya. Cuman
ada satu hal yang
bener-bener baru
terjadi, ceritanya
baru beberapa hari
yang lalu ada
saudara saya dari
Surabaya lagi

te Islamic Univers

9}
-~
¥

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit



79

<
(= 5 >
.S ) < S 7 4 =
bS] = = A = h © = W <
2 & & = 5 8 & £ g = =
= s 2 S | F 8 = s = 2
[D) (0] 177 R O 175] m =t . en
- = -~ » g N < Q =
5 Z £ & 3 2z o S £ & §
< 3 < g an < 5 = =) < ) o =
=3 o0 .24 B = e o0 = b= o = o
o = = o < = m m < %o < g o <
W B = m 3 5 s > = g ) 5 >
g 8 B/ = g8 =2 8 £ £ =2 ®wm E - 8
© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



80

sebelum balik ke
Surabaya. Nah, lagi
mikir-mikir kaya
begitu tiba-tiba saya
dapet telfon dari wa
ada seorang temen
yang ngundang saya
untuk nonton acara
distudio sekarang
ini. Jadikan berarti
dengan saya bisa
ketemu miss Merry

harus ketemu
I’m Possible

te Islamic Univers

9}
-~
¥

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit



81

St 5 3 2 =

< & g Y )

g i =] -~ B

3 £ 3 =
m = =k m
g 8§ 5 .ﬂ
) =t S v 1M1 o
= 2= 5 g s =2 2
Z2 § E § s 8 = B

= o 5§ & £ o
A m Q. - < o ©n m
s - 5 8 4 B 2 F 2
< 50 = @ = = s T I
% s £ S o B & = & >
2 s © ‘g s 2 ©° o . g <
S, = & £ ~ & g 8 &8 5 8
@ 8 3 € g @2 & E £ = =
2 m < o g < L O < ~ n
S 2 £ = 2 g S 0z O <
g = ..m 2 8 m o0 5 < S =S
s & ¢ z £ s 3 5§ 2 § z 2 %
© © g @ g Z s > B X @ ] &
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



82

= Qe <

2 2 s =

g i a e g

>~ m > o g <

n = = o R/ o =3

2 g = ¥ &8 2

= < < . o g

o < kl m Ot ho] D)

% G = ﬂ .n|.a en fae} m

ER E T %5 5 % § «

= e o= m - < = ]
o) @ Rz 5 = = &

o = ) o ) < o

£ & A & & 8 © o 3

< or < < < < en o=

g & 2 £ & £ £ S § S 2 E 3B

2 o<« g 0= & Z 8 e g 8 5§ 8
< .= [5) = ] " = =

0 S vy g 2 -y - =

g = % 2 E & = =

S = A o) =) =) 5 = i = =
< = 1y g e < b=}

= g < k= Q 15) < g = ® o~ w

= § 2 B g E 2 |E Z = 2 ¢ =

s @ = 2 w 2 |8 5 Z 2 5 =

g 5§ £ =8 & g = |5 £ € ®» g § =

& & & & o X 3 |z 2 2 =& & o5 B

© Hak cipta milik UIN Suska memc State Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



83

5 2 E 2 -

ae] s 17 s 5 s

S 3 5 E =

=1 S
5 &

g s 2 = ;

£ g B E g5 £ ¢
s £ § & & 2 £ =2
-3 = en S = g ) g
o 15) 19) < < 15) 1) 15)
2 © £ X £ © a4 a4
S E § E g § 2 £ B B § S ¢t
g % F 2 £ 8 3 B 4

[} en S Q

< 2 - & _ £ § g g8 8 s ¢
= 5 = .~ 9 2 5 = s
s = & — & = o 2 g X .-
S g E g w2 5 8 - - 2 B 2 %

s 8 2 = s & "8 8 "8 S < g
® 3 £ 5 g & & X 5 °
=R < < IS — = e
: 5 3 3 ¢ 5§ E E 8 E %oz o9
o o %) n 7] 8 751 = g S S o A w

© Hak cipta milik UIN Suska Riau Stafe Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



1| edue) undede ynuaq weep Ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

nuad ‘uelode| ueunsnfAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenyjguad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@)

ar

4]

-

&

@)

4]

=

=

=

=z

w

=
L:Ué)tmpiran 2 : Silabus

1]

g SILABUS
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 8 Pekanbaru
Kelas/Semester : X172
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Alokasi Waktu . 44 x 45 menit

Kompetnsi inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

3z-Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa

#ngin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

84
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©

%ebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4°Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
Oyang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan
@ metode sesuai kaidah keilmuan

3
@mpetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran IPK Penilaian 6\;2:((:1 U1 Sumber Bela
320. Mengevaluasi |e Artikel. e Mengkritisimasalah, 3.10.1. Menemukan 1. Kosasih, E
v . A e masalah fakta, opini, dan aspek . . 2014. Jenis-
= Informasi, baik e fakta dan kebahasaan dalam Informasi dalam . Teks dalam |
= fakta maupun opini artikel. artikel opini. (Tes _tert)ulls Pelajaran Ba
- is opini uraian), Indoneisa
opini, dalam ¢ penyusunan e Menulis opini dalam | 3 15 nMempedakan
= opini bentuk artikel dengan Penugasan SMA/MA/SI
g sebuah artikel o topik memerhatikan unsur- antara informasi (kljjl:)bar Ba-ndung: Yr
yang dibaca e masalah unsur artikel. (fakta) dan opini \2N|der? li di
e kerangka e Mempresentasikan, _ - ouherl,
menanggapi, dan penulis. 2018. Buku
merevisi fakta dan 4 x 45> | Siswa Bahas
4.10. Menyusun e 4.10.1. Mengungkapkan Produk, Indonesia Ke
opini dalam kebahasaan, opini dalam bentuk Portofolio XII Revisi
bentuk artikel pengungkapan opini kalimat yang benar. | (Penilaian Tahun 2018,
dan hasil menyusunan ' Jakarta: Pusa
opini dalam bentuk 4.10.2. Menyusun opini Praktik) Kurikulum d
artikel. Perbukuan,
dalam bentuk Balitbang,
= paragraf. Kemendikbu
=~ 3. Suherli, di
¢’ ini . '
— 4.10.3. Menyusun opini Buku Guru
&
c
=
<
(1°]
[ ]
wn
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©
E,T dalam bentuk artikel. Bahasa Indor
: 4.10.4. Mempresentasikan, ?;:]isnéglze
o menanggapi, dan Jakarta: Pusa
: merevisi fakta dan Kurikulum d
3 Perbukuan,
= opini, unsur Balitbang,
~ Kemendikbu
= kebahasaan,
= pengungkapan opini
7))
c dan hasil
w
a menyusunan opini
2 dalam bentuk artikel.
[4}]
3dd1. Menganalisis | Artikel: e Menemukan unsur 3.11.1. Menemukan unsur | Tes tertulis | 8 x 45
. e Masalah; kebahasaan artikel . .
kebahasaan artikel 5= m dan/atau buku ilmiah kebahasaan artikel (uraian),
dan/atau buku opini; e Menyusun artikel dan/atau buku ilmiah | Penugasan
ilmiah ¢ penyusunan dan/atau buku ilmiah | 3 19 5 Membandingkan (Lembar
opini sesuai dengan fakta _
° tOpik ° Mempresentasikan’ kebahasaan dalam kerja)
e masalah menanggapi, dan artikel opini dan
e kerangka merevisi unsur -
4.11. Mengonstruksi dan yang telah disusun, 4.11.1. Menyusun artikel | Produk,
Y buah artikel perbedaan " i d foli
E’ sebuah artike penggunaan opini sesuai dengan | portofolio
ot bahasa.
L]
&
E. 86
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@)
> dengan fakta.
: memerhatikan 4.11.2. Mempresentasikan
©  fakta dan artikel opini dengan
4]
5 kebahasaan kebahasaan yang
;—r. baik dan benar,
3d2. Membandingk | Kritik dan Esai: | ¢ Menentukan unsur- 3.12.1. Menentukan unsur- | Tes tertulis | 8 x 45’
< an kritik sastra ¢ pe_n_gelrtlan URSURKELtik dan esal, unsur kritik dan esai. | (uraian),
wn kritik; persamaan dan
= dan esai dari e jenis-jenis perbedaan kritik dan 3.12.2. Membandingkan Penugasan
o aspek esal, esai, dalfl aspek Kritik dan esai (Lembar
e Dagian- pengetahuan dan
A pengetahuan dan bagian esai pandangan berdasarkan kerja)
m - -y . -
< pandangan penulis i(Eier;ebrl:li?ﬁ)r; q miggusﬁém;g:g keasr?' pengetahuan dan
e perbedaan aspek pengetahugn dan sudut pandang
kritik dan pandangan tertulis penulisnya.
esai; dan e Mempresentasikan,
4.12. Menyusun e  penyusunan menanggapi, merevisi 4.12.1. Menyusun Kritik Produk,
kritik dan esai kritik dan kritik dan esai yang terhadap karya sastra | proyek
esai. telah ditulis
dengan 4.12.2. Menyusun
memerhatikan pernyataan esai
aspek terhadap suatu objek
9p]
g pengetahuan dan atau permasalahan.
@
&
8. 87
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pandangan penulis
baik secara lisan

maupun tulis

4.12.3. Mempresentasikan,
menanggapi,
merevisi kritik dan
esai yang telah
ditulis

nery eysng NIAP!Iw eldidoyey o

3. Menganalisis Kritik dan Esai | ¢ Menemukan isi dan 3.13.1. Menentukan Tes tertulis | 8 x 45’
. . e pengertian sistematika, . . . .
sistematika dan kritik dan kebahasaan kritik dan sistematika kritik (uraian),
kebahasaan kritik esai; esai sastra dan esai. Penugasan
dan esai 1 jer_1i_s-jenis * Menyusun kritik dan 3.13.2. Menentukan (Lembar
kritik dan esai berdasarkan N _
esai; konstruksi dengan kebahasaan kritik kerja)
* Dagian- W 1 ke sastra dan esai.
bagian Kritik sistematika dan
4.13. Mengonstruksi dan esai kebahasaan 4.13.1. Mengonstruksi Produk,
sebuah kritik atau _(p_embukaan, ’ Mempregentaaka}n,_ kritik sastra dengan | Prayek
_ isi, penutup); Memberikan penilaian _
esai dengan e perbedaan terhadap kritik dan esai memerhatikan
memerhatikan kritik dan berdasarkan sistematika dan
esai; dan sistematika dan
sistematika dan e penyusunan kebahasaan kebahasaannya.
kebahasaan baik kritik dan 4.13.2. Mengonstruksi esai
esai
secara lisan dengan
maupun tulis memerhatikan
88
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sistematika dan
kebahasaannya.
4.13.3. Mempresentasikan,
Memberikan
penilaian terhadap
kritik dan esai
berdasarkan

sistematika dan

Negy e3sng NN ! lw eldiddey @

kebahasaan
3 Mengidentifika | Laporan Hasil e Menyusun laporan 3.14.1. Menentukan nilai- | Tes tertulis | 4 x 45’
o Membaca Buku yang berisi refleksi o (Uraian)
st nilai-nilaiyang | ;") 2 goran nilai-nilai dalam nilal yang terdapat | penugasan
terdapat dalam hasil kehidupan nyata dari dalam sebuah buku | (Lembar
pembacaan buku fiksi/nonfiksi Keja)
sebuah buku buku dan yang dibaca. pengayaan
pengayaan drama fiksi | e Mempresentasikanlap (nonfiksi).
(nonfiksi) dan aran buku yang 3.14.2. Menentukan nilai-
ditulisnya

satu buku drama nilai yang terdapat
(fiksi) dalam satu buku

drama (fiksi).

9 p]

4'%4. Menulis 4.14.1. Menulis refleksi produk
o proyek
®
&

E. 89
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refleksi tentang
nilai-nilai yang
terkandung dalam
sebuah buku
pengayaan
(nonfiksi) dan
satu buku drama
(fiksi)

nery e)sng Nin Y!iw eidio yey o

tentang nilai-nilai
yang terkandung
dalam sebuah buku
pengayaan (nonfiksi)

4.14.2. Menulis refleksi
tentang nilai-nilai
yang terkandung
dalam satu buku
drama (fiksi)

4.14.3. Mempresentasikan
laporan buku yang
ditulis.

Mengetahui
Kepala Sekolah,

I—Eﬁ'avip Tria Candra, S.Pd, MM

NiP 196500308 199002 1 002
197407202008012012

SIdATU ) dDTWE
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Pekanbaru, 12 Oktober 2022

Guru Bahasa Indonesia,

Samhati S.Pd
NIP
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@)
L%mpiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

-~

= RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

@)

— (RPP)

4]

= -

: .| Kaidah Kebahasaan teks _

ijrema/Muatan ' | editorial Kelas/Semester : XIl/Satu
Pembelajaran ke i . 1 x Pertemuan (2 x
= Tiga (3) Alokasi Waktu: 45)

ﬁompetensi 3.3 Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial.

Dasar 4.3 Merancang teks editorial dengan memperhatikan kaidah kebahasaan
1]

Wadikator 3.3.2. Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial

RPencapaian 4.3.1 Menyusun argumen atau pendapat terhadap teks editorial
Kompetensi 4.3.2 Menulis teks editorial dengan memerhatikan kaidah kebahasaan
(IPK) :

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
e Mengidentifikasi kaidah kebahasaan didalam teks editorial
e Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial didalam teks berita
yang telah ditemukan
e Merancang teks editorial dengan memperhatikan kaidah kebahasaan
baik secara lisan maupun tulisan

e PPT

Iun dJTuwe|sy 2jeig

berikut :

1Y wise)] JraeAg uelng jo A3rsiaa

B. Metode Pembelajaran
e Diskusi
C. Media Pembelajaran

e Berita/Koran

e Youtube

.D. Sumber Belajar

Sumber belajar dalam pembelajaran mengenai teks cerita fabel adalah sebagai

e Buku Belajar Kemendikbud

91
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Langkah-Langkah Pembelajaran

pada topik materi kaidah kebahasaan teks editorial dengan cara :

©
T
4]
-~
(9]
E-.
g Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan
e Guru :
= Orientasi
- e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
w kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
c e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
o e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
22 pembelajaran.
X Aperpepsi
L e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
L= e aa . 4
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Motivasi 1x 15
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan Menit
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
e Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Struktur dan Kaidah kebahasaan teks editorial
2 e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
=~ e Mengajukan pertanyaan
° Pemberian Acuan
;—- e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
=} saat itu.
A e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
= dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
E- e Pembagian kelompok belajar
® e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
e langkah-langkah pembelajaran
<
Kegiatan Inti
GIATAN LITERASI : 1% 60
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian Menit

1Y wiisey] Jjraedg uTpmS
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— Melihat (tanpa atau dengan Alat)

e Melihat teks berita yang telah dicari
— Mengamati

e PPT mengenai pengertian dan contoh dari teks editorial
— Membaca.

e Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet/materi yang berhubungan dengan kaidah kebahasaan
teks editorial.

— Menulis

e Menulis kaidah kebahasaan yang terdapat didalam teks editorial
— Mendengar

e Pemberian materi teks editorial oleh guru
— Menyimak

e Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang
materi pelajaran mengenai materi :
Kaidah Kebahasaan teks editorial

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) :

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan teks berita atau kaidah kebahasaan teks editorial yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
— Mengajukan pertanyaan tentang materi :

e Kaidah Kebahasaan teks editorial
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi

GIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
— Mengamati obyek/kejadian

e Mengamati dengan seksama materi kaidah kebahasaan teks editorial
— Membaca sumber lain selain buku teks

e Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
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membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi kaidah kebahasaan
teks editorial yang sedang dipelajari.
— Aktivitas
e Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial dan membacakannya
sesuai kelompok yang sudah dibagikan.

ITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan :
— Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepadayang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :
Kaidah kebahasaan teks editorial

nely exsns NINQi!iw e1dio xey o

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

— Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Struktur teks
editorial berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

— Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :

Kaidah kebahasaan teks editorial

— Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Kaidah kebahasaan teks editorial dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi kaidah kebahasaan teks
editorial yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

ARISI3ATU) dTWER[S] 3}B)S

egiatan Penutup

Peserta didik :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi struktur teks
editorial yang baru dilakukan.

Guru :

1x15
Menit
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©
5 e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
= pelajaran struktur teks editorial
2 e Membuat resume atau kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan
= e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
= yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
= atau dirumah.
=
=
F=Penilaian:

- Pertulis Pilihan Ganda

-dhertulis Uraian

T@&s tertulis bentuk uraian mengenai penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan
ligjer dalam tanda mutlak, dan penerapannya dalam penyelesaian masalah nyata yang
sgrlerhana

-Fes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan

- Penugasan

*Catatan : Komponen lainnya sebagai pelengkap.

Pekanbaru,27
Oktober 2022
Mengetahui
Kepala SMA Negeri 8 Pekanbaru Guru Kelas/Mapel
9p]
)
(¢
@
bo¥]
HETavip Tria Candra, S.Pd, MM Samhati, S. Pd
~ NIP.
197407202008012012

I\EP. 196500308 199002 1 002
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2005 dan selesai tahun 2006. Kemudian memasuki
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